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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami serta menganalisis bagaimana 

pengaruh steel fiber terhadap kuat tarik yang mampu ditahan oleh beton, kuat tekan 

yang mampu ditahan oleh beton, dan tegangan-regangan pada self compacting 

concrete. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami dan 

menganalisis perilaku steel fiber reinforced self compacting concrete pada 

sambungan balok-kolom terhadap beban siklik. Penelitian ini berfokus pada sifat 

mekanik dan perilaku sambungan balok-kolom interior steel fiber reinforced self 

compacting concrete (SFRSCC). Pemodelan tersebut dianalisis untuk mengetahui 

parameter utama perilaku sambungan antara lain kurva histeresis, nilai daktilitas, 

dan distribusi tegangan.  

Hasil penelitian ini adalah penggunaan steel fiber menaikkan sifat mekanik 

beton, tetapi menurunkan sifat fisik beton. Penambahan steel fiber memberikan 

kenaikan pada sifat mekanik beton, seperti kuat tekan beton yang meningkat 

sebesar 15.93%, kuat tarik meningkat sebesar 103.81%, dan modulus elastisitas 

meningkat sebesar 3.60%. Nilai daktilitas rata-rata untuk permodelan SCC adalah 

2.051, sedangkan untuk permodelan SFRSCC adalah 2.498. 

 

Kata kunci: self compacting concrete, steel fiber, sambungan balok-kolom interior 
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SUMMARY 

 

This study aims to understand and analyze how steel fibers affect the tensile 

strength that can be withstood by concrete, the compressive strength that can be 

withstood by concrete, and the stress-strain in self-compacting concrete. In 

addition, this study also aims to understand and analyze the behavior of steel fiber 

reinforced self-compacting concrete at the beam-column connection against cyclic 

loads. This study focuses on the mechanical properties and behavior of the interior 

beam-column connection of steel fiber growing self-compacting concrete 

(SFRSCC). The modeling is explained to determine the main parameters of the 

behavior of the connection between other curves, hysteresis, ductility value, and 

stress distribution.   

The results of this study are the use of steel fibers increases the mechanical 

properties of concrete, but decreases the physical properties of concrete. The 

addition of steel fibers provides an increase in the mechanical properties of 

concrete, such as the compressive strength of concrete which increases by 15.93%, 

the tensile strength increases by 103.81%, and the modulus of elasticity increases 

by 3.60%. The average ductility value for the SCC modeling is 2,051, while for the 

SFRSCC modeling it is 2,498.  

 

Keywords: self compacting concrete, steel fiber, interior beam-column joint 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 LATAR BELAKANG 

 Sektor konstruksi yang sedang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia 

dilakukan dengan sangat pesat. Material yang digunakan pada proyek konstruksi 

umumnya adalah beton, oleh karena itu dilakukan pengembangan material beton 

oleh banyak pihak. Material beton sendiri dikembangkan dengan tujuan dan 

maksud untuk mendapatkan beton yang memiliki kualitas lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan beton normal atau beton biasa yang sering digunakan 

sekarang. Material yang umumnya dijadikan bahan campuran pada pembuatan 

beton antara lain semen sebagai pengikat, agregat halus (pasir) dan agregat kasar 

(batu pecah) sebagai pengisi, air, serta bahan aditif (admixture) tambahan yang 

ditambahkan sesuai berdasarkan komposisi campuran jika diperlukan. 

 Pada saat dilakukan pengerjaan menggunakan beton normal, biasanya 

memiliki kendala pada saat pemadatan yang harus dilakukan pemadatan 

menggunakan vibrator concrete. Self compacting concrete menjadi solusi ketika 

terkendala dalam proses pemadatan. Self compacting concrete atau beton memadat 

sendiri merupakan jenis beton dengan kemampuan untuk melakukan pemadatan 

sendiri, sehingga tidak diperlukan vibrator concrete untuk melakukan pemadatan. 

Berdasar pada penelitian Sharifi, et al. (2019), disebutkan bahwa beton dengan jenis 

self compacting concrete akan mengalir dan mengisi semua celah pada area yang 

akan dilakukan pengecoran, hal tersebut dapat terjadi karena beton tersebut 

memanfaatkan berat dari beton itu sendiri.  

 Serat baja (steel fiber) merupakan serat buatan yang banyak digunakan 

sebagai campuran dalam beton. Menurut Sharma, et al. (2016), serat baja atau steel 

fiber sebagai campuran pada beton bertujuan untuk menaikkan daktilitas pada 

beton. Beton bersifat getas, dengan ditambahkan steel fiber, sifat getas beton dapat 

dikurangi (Luvena, 2017). Serat baja dapat meningkatkan sifat mekanik beton, 

namun dapat menurunkan kemampuan kerja beton segar (Sulthan 2020). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nehme (2017), diketahui bahwa teknologi beton 

yang semakin maju telah membuat beton menjadi lebih tahan terhadap gaya tarik, 
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salah satunya karena adanya penambahan serat baja ke dalam campuran beton. Steel 

fiber reinforced self compacting concrete adalah gabungan antara self compacting 

concrete dengan steel fiber atau serat baja. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dilakukan penelitian mengenai perilaku 

sambungan balok-kolom interior steel fiber reinforced self compacting concrete 

terhadap beban siklik. Hasil dari analisis yang dilakukan adalah berupa kurva 

histeristik pada sambungan balok-kolom interior terhadap beban siklik. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan beton yang memiliki keunggulan 

dibanding beton normal, diantaranya tanpa memerlukan pemadatan dan 

mempunyai daktilitas yang tinggi. 

 

 RUMUSAN MASALAH 

Pada subbab di atas telah dijelaskan mengenai latar belakang, berdasarkan hal 

tersebut, rumusan yang digunakan sebagai permasalahan yang menjadi inti 

dari tesis ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh steel fiber terhadap kuat tarik beton, kuat tekan beton, 

dan tegangan-regangan self compacting concrete? 

2. Bagaimana perilaku steel fiber reinforced self compacting concrete pada 

sambungan balok-kolom interior terhadap beban siklik? 

 

 TUJUAN PENELITIAN 

 Pada subbab di atas telah dijelaskan mengenai latar belakang, berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Untuk memahami serta menganalisis bagaimana pengaruh steel fiber terhadap 

kuat tarik yang mampu ditahan oleh beton, kuat tekan yang mampu ditahan 

oleh beton, dan tegangan-regangan pada self compacting concrete. 

2. Untuk memahami dan menganalisis perilaku steel fiber reinforced self 

compacting concrete pada sambungan balok-kolom terhadap beban siklik. 

 

 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 Ruang lingkup pada penelitian mengenai perilaku sambungan balok-kolom 

interior steel reinforced fiber self compacting concrete antara lain seperti berikut.  
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1. Steel fiber yang dijadikan bahan tambahan berjenis hooked-end 5D. 

2. Pemodelan struktur berupa sambungan balok-kolom interior. 

 

 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang menjadi harapan dari penelitian yang dilakukan ini antara lain. 

1. Menghasilkan beton yang memiliki daktilitas yang tinggi. 

Steel fiber reinforced self compacting concrete ini diharapkan mampu 

memiliki daktilitas yang tinggi, dengan daktilitas yang tinggi tersebut diharapkan 

memiliki kemampuan untuk menahan gaya dengan pembebanan yang lebih besar 

dibandingkan beton konvensional atau beton normal. 

2. Menghasilkan beton yang tidak diperlukan pemadatan. 

Steel fiber reinforced self compacting concrete ini memiliki sifat mengalir 

sendiri dengan memanfaatkan berat beton itu sendiri. Beton yang memiliki 

kemampuan untuk mengalir sendiri lebih mudah untuk dikerjakan, karena tidak 

memerlukan bantuan vibrator concrete. 

 

 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan adalah suatu tahapan atau kerangka yang digunakan di 

dalam penulisan suatu karya ilmiah yang disusun dengan cara yang sistematis. 

Sistematika penulisan yang digunakan pada proposal tesis ini terbagi dalam lima 

bab, berikut merupakan sistematika penulisan yang digunakan. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Isi dari bab pertama ini adalah latar belakang penelitian, rumusan dari masalah 

penelitian, tujuan dari penelitian ini, ruang lingkup penelitian, metode atau cara 

yang digunakan untuk melakukan pengumpulan sampel atau data, dan sistematika 

yang dijadikan acuan pada penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Isi dari bab kedua ini yaitu mengenai studi literatur atau studi referensi yang berisi 

tentang penjelasan mengenai teori mengenai self compacting concrete, steel 

reinforced fiber, serta pemodelan struktur menggunakan software. Studi literatur 
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yang dijadikan referensi seperti halnya bahan yang menjadi campuran, komposisi 

pada campuran, dan juga pemodelan pada penelitian sebelumnya yang digunakan 

untuk menjadi dasar pada penelitian yang dilakukan ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Isi dari bab ketiga ini yaitu mengenai alur atau diagram penelitian, peralatan yang 

digunakan, material atau bahan sebagai bahan campuran yang digunakan, serta 

tahapan-tahapan pada kegiatan penelitian ini. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi dari bab keempat ini menjelaskan mengenai hasil berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan. Hasil dari penelitian yang dimaksud adalah hasil pada pengujian 

material seperti agregat halus, agregat kasar, hasil pengujian sifat fisik dan mekanik 

steel reinforced fiber self compacting concrete, serta hasil permodelan sambungan 

balok-kolom menggunakan software. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Isi dari bab kelima ini yaitu kesimpulan berdasarkan hasil dari penelitian dan saran 

sebagai referensi yang akan digunakan untuk modifikasi atau pembaharuan pada 

penelitian pada masa depan nantinya. 
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